I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Salah satu jenis perairan yang cukup luas dan sangat potensial untuk dilakukan upaya konservasinya yaitu perairan rawa yang luasnya di Indonesia mencapai 994.435 ha (Anonim, 2002). Perairan rawa sangat memungkinkan bagi berbagai jenis biota untuk hidup dan berkembang biak dengan baik.

Ancaman yang serius terhadap kelangsungan hidup dan habitat ikan perairan umum adalah penggundulan hutan yang dilakukan oleh tangan – tangan yang tidak bertanggung jawab. Menurut Kottelat et al, 1993 bentuk pencemaran utama yang terdapat di rawa sungai dan danau adalah limbah pertanian, limbah rumah tangga dan industri. Selain hal tersebut di atas para peneliti dan praktisi perikanan mengungkapkan bahwa banyak jenis ikan asli perairan umum yang terancam punah akibat penangkapan yang tidak terkendali, salah satunya ikan sepat mutiara (Trichogaster leeri). 
Sepat mutiara (Trichogaster leeri) merupakan sejenis ikan hias air tawar anggota suku gurami (Osphronemidae). Dalam bahasa Inggris disebut Pearl gourami, Mosaic gourami atau Lace gourami merujuk pada pola warna berbintik – bintik indah dengan garis hitam di sisi tubuhnya. Sepat mutiara adalah ikan yang cinta damai. Ikan ini dapat hidup bercampur dengan jenis – jenis ikan lainnya, namun sebaiknya jangan digabung dengan ikan-ikan yang bersifat agresif atau terlalu aktif (Axelrod, Herbert R, 1996).
Dalam pengembangan usaha budidaya ikan, benih merupakan dasar produksi utama. Benih dalam jumlah yang cukup, bermutu baik serta tersedianya setiap saat akan menentukan keberhasilan usaha tersebut karena itu perlu diketahui teknik pembenihan yang produktif sehingga menghasilkan ikan yang bermutu.

Induk sebagai penghasil telur perlu diberi pakan yang baik (jumlah maupun mutu) agar mampu menghasilkan benih yang baik. Menurut Syafei et al (1992) dalam Basri (1997) bahwa perkembangan gonad dipengaruhi oleh faktor dalam (jenis ikan dan hormon) dan faktor luar (suhu, makanan, intensitas cahaya dan lain-lain). Faktor luar yang sering mendapatkan perhatian khusus untuk memacu perkembangan gonad adalah pakan. Maka salah satu program penting untuk sinkronisasi tingkat kematangan gonad dan fekunditas adalah dengan mengembangkan dan menerapkan manajemen pemberian pakan yaitu dengan penambahan vitamin E pada pakan buatan.
Alternatif  yang digunakan untuk penggunaan vitamin E dalam penelitian ini yaitu menggunakan bahan alami berupa tauge, karena tauge merupakan salah satu bahan yang mengandung vitamin E yang sangat berperan penting untuk pematangan gonad ikan. Penelitian ini telah pernah dilakukan oleh Fajrin, (2012) dengan menggunakan ikan mas koki sebagai ikan uji dan mendapatkan hasil terbaik dengan penambahan tauge sebanyak 656,6 g/kg pakan 

Menurut Arfah, (2013) perlakuan suplementasi vitamin E (78% d-alpha tocopherol) sebanyak 357 mg/kg pakan merupakan dosis terbaik bagi produktivitas induk betina ikan Komet, dengan nilai diameter telur hari ke-40 sebesar 0,92±0,05 mm, presentase GSI (Gonado Somatik indeks) sebesar 8,86±4,62%, nilai fekunditas sebesar 56±29,18 butir telur/g induk, dan presentase telur GVBD (Germinal Versicle Break Down) sebesar 67,35±17,67%, yang lebih tinggi dibandingkan kontrol.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penambahan ekstrak tauge dalam pakan untuk meningkatkan potensi reproduksi ikan sepat mutiara (Trichogaster leeri).
1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak tauge terhadap reproduksi ikan sepat mutiara (Trichogaster leeri).
2. Mengetahui dosis terbaik ekstrak tauge untuk reproduksi ikan sepat mutiara (Trichogaster leeri).
1.3 Manfaat 

· Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi ilmuan, mahasiswa, masyarakat umum dan pembudidaya ikan sepat mutiara (Trichogaster leeri) dalam pengayaan pakan dengan vitamin E yang terdapat pada tauge untuk meningkatkan keberhasilan pemijahan.
· Agar masyarakat dapat melakukan pemijahan dengan menggunakan dosis terbaik di atas.
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